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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, niscaya habislah lautan itu sebelum
kalimat-kalimat Tuhanku selesai (ditulis) meskipun Kami datangkan
tambahan sebanyak itu (pula).”

(QS. Al-Kahfi [18]:109)
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ABSTRAK

Tesis dengan judul "Tadabbur AIl-Qur'an Dalam Dunia Metaverse
(Analisis Qawa'id At-Tadabbur Al-Amsal Abdurrahman Habannakah)"
yang ditulis oleh Ma’ruf Wahyu Kawiriyan (221411080) ini dilatar belakangi
oleh pengamatan penulis bahwasannya kehadiran dunia metaverse dalam
kehidupan manusia harus diarahkan dengan baik sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Al-Qur’an. Dimulai sejak tahun 2021, perhatian masyarakat dunia
terhadap metaverse mulai muncul. Hal ini terjadi karena CEO dari Facebook
merubah nama perusahaannya menjadi Meta Platform untuk fokus
menciptakan dunia virtual metaverse. Di dalam metaverse meskipun manusia
hanya berdiam dalam suatu tempat mereka dapat menghabiskan waktunya
untuk bekerja, bersosialisasi, berbisnis, berinvestasi, bermain, berbelanja
maupun membangun angan-angan akan kehidupan yang tidak mampu mereka
raih di dunia nyata. Hal ini perlu diteliti untuk mengetahui nilai-nilai Qur’ani
yang dapat diterapkan di dunia metaverse.

Penelitian ini bersifat kepustakaan karena mengambil sumber yang berasal dari
berbagai kajian literatur dengan sumber data utama dari tiga kitab tafsir yaitu
tafsir al-Qurtubi, tafsir al-Munir dan tafsir al-Misbah. Metode yang digunakan
yaitu bersifat kualitatif. Sedangkan pendekatan teori yang digunakan yaitu
tadabur Al-Qur’an Abdurrahman Habannakah untuk mengungkapkan
peringatan dan petunjuk Al-Qur’an terhadap angan-angan yang menipu
manusia.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menyimpulkan bahwa dengan
setidaknya terdapat sembilan bentuk angan-angan manusia yang telah
diperingatkan melalui Al-Qur’an. Melalui tadabur yang komprehensif dari
berbagai peringatan tersebut dapat diambil enam nilai Qur’ani yang dapat
diterapkan dalam metaverse. Diantaranya nilai-nilai tersebut yaitu
menghindari fanatisme tanpa ilmu pengetahuan, menjadikan nilai ajaran Islam
sebagai tolak ukut kebenaran, menghindari perbuatan keji dan mungkar,
berhati-hati terhadap kesenangan dunia, mencari rizki dengan cara yang halal
dan jujur dalam setiap aktifitas dalam dunia metaverse.

Kata Kunci : Metaverse, Tadabbur Al-Qur’an, Nilai-Nilai Qur’ani
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ABSTRACT

The thesis with the title "Tadabbur Al-Qur'an in the Metaverse World
(Analysis of Qawa'id At-Tadabbur Al-Amsal Abdurragman Habannakah)"
written by Ma'ruf Wahyu Kawiriyan (221411080) is motivated by the author's
observation that the presence of the metaverse world in life Humans must be
directed properly in accordance with the values of the teachings of the Koran.
Starting in 2021, the world community's attention to the metaverse began to
emerge. This happened because the CEO of Facebook changed the name of
his company to Meta Platform to focus on creating a virtual metaverse world.
In the metaverse, even though humans only live in one place, they can spend
their time working, socializing, doing business, investing, playing, shopping or
building dreams of a life that they cannot achieve in the real world. This needs
to be researched to find out the Qur'ani values that can be applied in the
metaverse world.

This research is bibliographic in nature because it takes sources from various
literature studies with the main data sources from three tafsir books, namely
tafsir al-Qurtubi, tafsir al-Munir and tafsir al-Misbah. The method used is
qualitative. Meanwhile, the theoretical approach used is tadabur Al-Qur'an
Abdurrazman Habannakah to express the warnings and instructions of the Al-
Qur'an against dreams that deceive humans.

The results of research conducted by the author concluded that there are at
least nine forms of human wishful thinking that have been warned about in the
Al-Qur'an. Through a comprehensive tadabur of these various warnings, six
Qur'anic values can be derived that can be applied in the metaverse. Among
these values are avoiding fanaticism without knowledge, making the values of
Islamic teachings the basis for truth, avoiding cruel and evil acts, being careful
about worldly pleasures, seeking sustenance in a halal and honest way in every
activity in the metaverse world.

Keywords: Metaverse, Tadabbur Al-Qur'an, Qur'ani Values
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Dalam penulisan tesis dan disertasi di Program
Pascasarjana 11Q, transliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif _ Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba’ b -
- T’ t -
- Sa’ $ s (dengan titik di atas)
Jim J -
C
Ha’ ha’ h (dengan titik di
C bawah)
. Kha’ kh -
C
N Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atas)
R r -
J
i Zai z -
J
Sin S -
u:;“ SYTI'I sy -
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Lo Sad s s (dengan titik di bawah)
2 Dad d d (dengan titik di bawah)
L Ta’ t t (dengan titik di bawah)

. 7 z Z (dengan titik di bawa
5L ' d itik di bawah)
¢ ‘Ayn Koma terbalik ke atas

: Gain -

¢ g
b Fa’ f -

- Qéf q -

s Kaf k -

J Lam | -

. Mim m -

Q Nﬁn n -

5 Waw W -

R Ha’ h -

. Hamz ah

Apostrof
& Ya y -

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

LR LYY

Ditulis

muta ‘addidah
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dds Ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata.
a. Bila dimatikan, ditulis h:
WS> Ditulis hikmah
4 Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata- kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

9\,}33’\ :Labf

Ditulis | karamah al-auliya’

Bila Ta’ Marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t.

& sadll 8155 Ditulis zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
& fathah ditulis A
kasrah ditulis I
o dammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
ial> ditulis Jjahiliyyah
2.| Fathah + ya’ mati ditulis A
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- ditulis Tansa
Consd
3.| Kasrah + ya’ mati ditulis I
ditulis Karim
3
4.| dammah + wawu ditulis U
mati
o h ditulis Furid
PP
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
<, ditulis bainakum
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dunia digital di era teknologi yang sangat modern
dan semakin canggih ini mampu merubah kehidupan manusia dengan
sangat cepat. Internet menjadi hal yang sangat signifikan dalam
mempengaruhi kehidupan manusia. Berdasarkan data yang diperoleh dari
internet world stats, pengguna internet aktif di Indonesia pada juli 2022
mencapai 212,35 juta jiwa.! Sehingga Indonesia menempati urutan ketiga
di Asia sebagai pengguna internet terbanyak. Hal ini dapat memberikan
dampak dalam kehidupan manusia yang terbawa arus globalisasi.

Kemajuan dunia digital yang sangat pesat tentu banyak melahirkan
kemaslakatan bagi kehidupan manusia. la akan membantu manusia dalam
mengakses informasi dengan mudah dan cepat, mempermudah pekerjaan,
menghemat sumber daya maupun memperluas jangkauan.? Namun di sisi
lain kemajuan ini ternyata juga mempunyai dampak negatif, seperti
turunnya produktifitas manusia, semakin mudah tersebarnya kejahatan,
kemaksiatan maupun degradasi nilai-nilai keagamaan.

Kehadiran teknologi web 3.0 dalam dunia digital seperti virtual
reality (VR), augmented reality (AR), artificial intelligence (Al),
blockchain, crypto, jaringan 5G maupun edge computing?®, hal ini mampu

Internet World Stats, “Internet Users, Facebook Subscribers & Population Statistics
for 35 countries and regions in Asia”, 31 Juli 2022,
https://www.internetworldstats.com/stats3.htm#links diakses pada 21 Desember 2022 Pukul
21.59

2Adi Wijayanto, dkk., Jejaring Teknologi Metaverse, (Tulungagung: Akademia
Pustaka, 2022), h. 3-4

SEdge computing, proses komputasi yang difokuskan untuk memproses lalu lintas 10T
dan penyimpanan data sedekat mungkin dari sumber data ke pusat data, sehingga dapat
mengurangi latensi dan penggunaan bandwidth yang tidak diperlukan. Lihat dalam Cathy
Hackl, dkk., Navigating the Metaverse: A Guide to Limitless Possibilities in a Web 3.0 World,
(United State: John Wiley and Sons Inc. 2022), h. 6-7

1


https://www.internetworldstats.com/stats3.htm#links

menciptakan dunia digital baru yang terbentuk dari kombinasi antara dunia
nyata dan dunia virtual yang sering disebut metaverse.* Metaverse dapat
dianggap sebagai evolusi dari internet, dimana orang-orang akan
menghabiskan waktu seperti di dunia nyata, bekerja, belajar, bermain,
travelling, jual-beli , bahkan berinvestasi dalam dunia metaverse.

Konsep metaverse sendiri pertama kali muncul pada tahun 1992
dimana novelis Amerika Neal Stephenson dalam novelnya Snow Crash
menggambarkan metaverse sebagai lingkungan virtual masif yang paralel
dengan dunia fisik dimana penggunanya berinteraksi dengan avatar
digital.> Sedangkan perhatian masyarakat dunia terhadap metaverse akhir-
akhir ini muncul sejak CEO Facebook Mark Zuckerberg mengumumkan
pergantian nama dari Facebook Inc menjadi Meta Platforms Inc yang akan
fokus untuk menciptakan dunia virtual metaverse.®

Pada tahun 2003 perusahaan Liden Lab dari Amerika yang
mempunyai slogan ‘Your World, Your Imagination’ telah mulai
mengembangkan aplikasi Second Life. Aplikasi ini merupakan teknologi
dalam metavese yang memungkinkan pembangunan dunia virtual tiga
dimensi yang sangat dekat dengan dunia nyata. Sebagian besar proses
pembangunan objek dan pemeliharaan sosial di dalamnya dipelihara oleh
avatar penghuni (e-resident), tetapi dipantau dan diorientasikan oleh Liden

Lab. Melalui second life memungkinkan penggunanya membangun

4Cathy Hackl, dkk, Navigating the Metaverse: A Guide to Limitless Possibilities in a
Web 3.0 World, h. 8

SUjang Cepi Barlian, dkk., “Metaverse Sebagai Upaya Menghadapi Tantangan
Pendidikan Di Masa Depan”, dalam Journal of Educational and Language Research, Vol. 1
No. 12 Juli 2022, h. 2134

®Dewi Ambarwati, “Urgensi Pembaharuan Hukum Di Era “Metaverse” Dalam
Perspektif Hukum Progresif”, Dialektika: Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial, Vol. 7 No. 2
September 2022, h. 153



dunianya sendiri, membeli tanah virtual, membangun konstruksi, menjual
aset digital maupun bersosialisasi dengan pengguna avatar yang lain.’

Dalam praktiknya metaverse telah banyak digunakan masyarakat
dunia dalam aspek-aspek kehidupan tertentu. Seperti perusahaan furnitur
Swedia IKEA bergabung dengan metaverse mix pada tahun 2017 untuk
menciptakan aplikasi innovative place dimana memungkinkan pengunjung
untuk memilih perabot dan melihat seperti apa tampilanya dirumah atau
kantor mereka.®

Kemudian dalam bidang keuangan saat ini beberapa negara di
dunia telah berlomba-loma membuat uang digital agar dapat digunakan
untuk transaksi dalam dunia metaverse. Pada tahun 2017 Dubai telah mulai
menerbitkan uang digital yang diberi nama emCash.® Selain itu pada tahun
2020 negara Swedia juga mengeluarkan e-krona sebagai mata uang digital
mereka.l® Seolah tidak ingin tertinggal oleh negara-negara besar di dunia
Indonesia juga memulai langkah awal melalui Proyek Garuda dalam
menerbitkan rupiah digital pada tahun 2022.1

Dari 251 negara yang telah mengenal mata uang digital, terdapat
110 negara atau sekitar 43 % telah mengakui mata uang digital sebagai

mata uang yang sah.'? Inilah sebuah keniscayaan dari inovasi teknologi

"Eliane Schlemmer dan Luciana Backes, Learning in Metaverses: Co-Existing in
Real Virtuality, (Brazil: 1GI Global, 2013), h. 63

8Andriyanto A, dkk, Teknologi Metaverse dan NFT, (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2022),h. 7

®Departement Economy and Tourism, Dubai Economy signs a memorandum of
understanding with "Object Tech" to expedite the implementation of "emCash" to activate
smart payment solutions, 26 September 2017, https://ded.ae/News/ar/key news/3093/emcash
diakses pada 22 Desember 2022 pukul 16.00

0Sveriges Riskbank, The Riksbank’s e-krona pilot, (Swedia: Sveriges Riskbank,
2020)

1Bank Indonesia, Proyek Garuda: Menavigasi Arsitektur Digital Rupiah, (Jakarta:
Bank Indonesia, 2022)

2Muhammad Afdi Nizar, The Contoversies of Digital Currency, (Jakarta:
Kementrian Keuangan, 2018), h. 15



yang memaksa sebuah perubahan dalam banyak elemen kehidupan
manusia, bangsa maupun negara.

Dilansir dari laman kominfo mengungkapkan bahwa KTT
(Konferensi Tingkat Tinggi) G20 yang diadakan di Bali bulan November
2022 menjadi ajang ekspose metaverse Indonesia. Bersama perusahaan
Meta Indonesia dan WIR Grup, Kemkominfo mendukung pembangunan
ekosistem metaverse Indonesia. Melalui KTT tersebut diperkenalkanlah
Nusameta yaitu ekosistem metaverse Indonesia yang mengedepankan
kearifan lokal Indonesia.’® Untuk menciptakan ekosistem metaverse
Indonesia WIR grup telah bekerjasama dengan BRI dan BNI dari sektor
keuangan, Jakarta Fashion Week, Alfamart dari sektor retail, label musik
Indonesia Sun Eater dari industri hiburan, bahkan pengembang properti
seperti Vasanta dan Triniti Land, dan masih banyak lagi baik dalam bidang
pendidikan maupun ekonomi digital.**

Namun di sisi lain pada tahun 2019 Federal Trade Commission
(FTC)™ telah menggugat perusahaan media sosial terbesar yaitu facebook.
Hal ini terjadi ketika facebook yang telah lama mengakuisisi platform
chatting terbesar seperti whatsapp dan media sosial instagram diduga telah
menyalahgunakan posisi dominannya dan menciptakan monopoli di pasar
media sosial. Gugatan tersebut mempersoalkan tentang pelanggaran

privasi penggunanya, dimana jutaan data rahasia pengguna facebook telah

BKementerian Kominfo RI, KTT G20 Ajang Ekspose Metaverse Indonesia, 21
Oktober 2022,  https://aptika.kominfo.go.id/2022/10/ktt-g20-ajang-ekspose-metaverse-
indonesia/, diakses pada 27 Desember 2022 pukul 10.03.

“WIR Grup, Indonesian Technology Company, WIR Group to Introduce the
Indonesia's Metaverse Prototype, 2 Mei 2022, https://wir.group/en/2022/05/02/perusahaan-
teknologi-indonesia-wir-group-memperkenalkan-prototipe-metaverse-indonesia-2/, ~ diakses
pada 27 Desember 2022 pukul 10.14.

>Federal Trade Commission (FTC) adalah komisi perdagangan federal di Amerika
yang bertugas untuk melindungi konsumen dan persaingan bisnis dengan mencegah praktik
bisnis yang anti persaingan, menipu dan tidak adil dalam penegakkan hukum. Lihat: Federal
Trade Commission (FTC), “dbout FTC” https://www.ftc.gov/ diakses pada 26 Februari 2024
pukul 22.44
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https://wir.group/en/2022/05/02/perusahaan-teknologi-indonesia-wir-group-memperkenalkan-prototipe-metaverse-indonesia-2/
https://www.ftc.gov/

dijual di dark-web?®. Facebook yang menyimpan milyaran data pribadi dari
sebagian besar penduduk dunia dinilai sama berbahayanya dengan negara
yang tidak bertanggungjawab ketika memiliki tenaga nuklir. %’

Selanjutnya tidak kalah penting, meningkatnya ketergantungan
umat manusia terhadap sistem artificial intelligent (Al) atau kecerdasan
buatan dapat menimbulkan resiko yang besar. Kecerdasan buatan bertujuan
untuk mengotomatisasi berbagai tugas manusia, seperti kemampuan
membuat gambar, teks, suara secara dinamis, hingga memandu atau
mengambil alih manusia dalam berbagai penggunaan perangkat keras
dalam dunia nyata. Sehingga terdapat tantangan penting dari sini, yaitu
bagaimana menentukan siapa yang bertanggungjawab atas kerusakan atau
kejahatan yang dihasilkan dari sebuah sistem kecerdasan buatan. Ancaman
dari kecerdasan buatan terhadap hak-hak dasar manusia bergantung pada
bagaimana kecerdasan tersebut dirancang, serta data apa saja yang
digunakan.*®

Kecerdasan buatan memiliki kemampuan dalam membersihkan,
mengatur, dan menganalisa kumpulan data yang sangat besar di internet
sehingga dapat disalahgunakan dan dapat menimbulkan konsekuensi yang

serius. Bukti eksperimental menunjukkan bahwa Al dalam deepfakes'®

Dark-web atau web gelap sering juga disebut dengan dark-net atau yang berarti
jaringan gelap. Dark-web merupakan bagian dari web yang paling dalam sehingga dibutuhkan
peramban atau browser khusus untuk dapat mengaksesnya. Browser-browser ini dapat
menganonimkan alamat internet protocol (IP) pengguna. Situs-situs dalam web ini terkenal
dengan jaringan tindak kriminal seperti pengoperasian pasar ilegal yang dilakukan oleh para
hacker, penjahat, pembunuh bayaran, penjual obat-obatan terlarang maupun senjata api. Lihat:
Stanley Okyere-Agyei, “The Dark Web — A Review”, Gambia: Research Nexus in IT, Law,
Cyber Security & Forensics, 2022, h. 210

"vaishali Pooniwala, “Facebook’s Monopoly and Data Protection: A Closer Look”,
dalam Jal & J: Journal of Applicable Law & Jurisprudence, Vol. 1 No. 1 Juli 2021, h. 2-4

18Jaume Duch Guillot, Artificial intelligence: threats and opportunities, Europa:
Directorate General for Communication, 2023, h. 4

1Secara umum istilah deepfakes mengacu pada semua konten palsu digital yang
dibuat melalui teknik deep learning system atau sistem pembelajaran yang mendalam.
Algoritma yang digunakan dalam sistem ini mampu menukar wajah orang yang satu dengan



dapat memanipulasi opini politik dan perilaku pemilih sebagaimana yang
terjadi dalam pemilu presiden di Kenya, Amerika Serikat dan Perancis.?

Sedangkan penerapan kecerdasan buatan dalam aplikasi chatbot?
dinilai oleh para pakar dapat mengubah dunia akademik maupun dunia
pekerjaan. Sebagaimana diungkapkan oleh Stephen Marce sebagai seorang
novelis dan penulis, bahwa esay di perguruan tinggi telah mati karena tidak
ada yang siap menghadapi bagaimana Al akan mengubah dunia, siswa
dapat dengan mudah menyontek tanpa takut ketahuan, menjawab
pertanyaan atau menyelesaikan tugas dengan mudah tanpa harus belajar.
Hal ini senada dengan apa yang di khawatirkan oleh Alex Hern seorang
pakar dan jurnalis teknologi, bahwa dalam beberapa tahun kedepan bisa
saja peneliti, programer maupun jurnalis dapat kehilangan pekerjaannya
karena adanya kecerdasan buatan yang berkembang dengan sangat pesat
dan tidak terkendali.??

Teknologi dalam metaverse yang imersif mampu memperluas
realitas atau menciptakan realitas baru dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar secara 360°. Sehingga jika teknologi ini digunakan secara
berlebihan oleh anak-anak dapat mengganggu perkembangan kognitif dan
sosial mereka. Thomas Baumgarter, seorang ahli saraf dan penulis tentang

studi ini mengungkapkan bahwa, ketika lingkungan virtual terlihat menjadi

yang lainnya baik dalam bentuk gambar maupun video. Sehingga penyalahgunaan teknologi
ini dapat menciptakan berita palsu, penipuan finansial dan lain sebagainya. Lihat dalam
Christian Rathgeb, dkk, Handbook of Digital Face Manipulation and Detection, Switzerland:
Springer, 2022, h. 4

DFrederik Federspiel, “Threats by Artificial Intelligence to Human Health and Human
Existence”, dalam BMJ Global Health, Mei 2023, h. 2

2LAl Chatbot pada dasarnya merupakan obrolan teks dua arah antara pengguna atau
manusia dengan algoritma atau kode komputer dalam sebuah aplikasi. Chatbot diawali dengan
kata Al atau kecerdasan buatan karena aplikasi-aplikasi chatbot memiliki algoritma yang
meniru kecerdasan manusia dalam berkomunikasi melalui teks. Lihat dalam Lon Safko, The
Artificial Intelligence Chatbot, (Amerika: KDP Print US, 2019), h. 9

22Sandra Jamieson, “The Al “Crisis” and A (Re)turn To Pedagogy”, dalam
Composition Studies, VVol. 5 No. 3, 2022, h. 153



lebih realistis dan imersif, maka batas antara dunia virtual dan dunia nyata
akan semakin sulit difahami oleh anak-anak. Sehingga teknologi ini dapat
memberikan dampak pada anak-anak dalam kemampuan memahami
realitas kehidupan.?®

Selain itu pada tahun 2021 Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI ke-7
di Jakarta telah menyepakati tentang hukum cryptocurrency. Ketentuan
hukum yang dikeluarkan MUI yaitu bahwa penggunaan cryptocurrency
sebagai mata uang hukumnya haram, karena mengandung unsur garar,
darar dan bertentangan dengan UU nomor 7 tahun 2011 dan Peraturan
Bank Indonesia nomor 17 tahun 2015. Cryptocurrency sebagai komoditi
aset digital juga tidak sah diperjualbelikan karena mengandung unsur
garar, darar, gimar, dan tidak memenuhi syarat si/’ah Secara syar’i.
Cryptocurrency sebagai aset dapat dikatakan sah jika telah memenuhi
syarat sil‘ah secara syar’i.?*

Teknologi dalam dunia metaverse memiliki sejumlah tantangan
yang bersifat persuasif dan dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik,
psikologi, moral dan etika maupun keamanan data.?® Meskipun Craig
Donato sebagai CEO Roblox mengungkapkan bahwa metaverse
menawarkan pengalaman dan petualangan yang menakjubkan. Namun
banyak orang juga mengatakan bahwa metaverse merupakan bentuk

halusinasi atau berangan-angan secara bersama-sama. Itu dikarenakan

BUNICEF, The Metaverse, Extended Reality and Children, (ltalia: UNICEF
Innocenti — Global Office of Research and Foresight, 2023), h. 19

Majelis Ulama Indonesia, Keputusan Fatwa Hukum Uang Kripto atau
Cryptocurrency, 12 November 2021, https://mui.or.id/berita/32209/keputusan-fatwa-hukum-
uang-kripto-atau-cryptocurrency/, diakses pada 22 Desember 2022 pukul 16.53

ZAthanasios Christopoulos, dkk, “ARLEAN: An Augmented Reality Learning
Analytics Ethical Framework”, dalam MDPI Journal: Computers, VVol. 10 No. 92 Juli 2021,
h.4
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banyak hal yang tidak bisa dilakukan di dunia nyata tetapi bisa dilakukan
di metaverse.?®
Keniscayaaan kehadiran metaverse akan mempengaruhi segala
aspek kehidupan masyarakat luas baik dalam pendidikan, keagamaan,
sosial kemasyarakatan maupun ekonomi. Sehingga hal ini harus didukung
dengan kesiapan protokol regulasi yang optimal melalui batas-batas
syari’at dan kekuatan keimanan yang akan membimbing kepribadian
seorang muslim agar tidak benar-benar tenggelam dalam dunia metaverse.
Dunia metaverse bukan hanya sekedar teknologi yang mampu
menyuguhkan kemudahan berinteraksi seperti sosial media dan e-
commerce saat ini, tetapi metaverse lebih kepada perwujudan digitalisasi
tiga dimensi aktifitas manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
memerlukan terobosan baru dibidang nilai-nilai etika, moral maupun
hukum untuk mengarahkan setiap aktifitas manusia dalam metaverse .2
Metaverse bukan lagi hanya sebuah konsep tetapi telah menjadi
realita sosial dan bukan lagi sekedar imajinasi akan tetapi telah merubah
era masyarakat. Dimana sebagian besar aktifitas fisik masyarakat dalam
dunia nyata diubah menjadi aktifitas masyarakat online dalam dunia
virtual. Setiap individu dalam masyarakat digital memiliki kebebasan
bertindak selayaknya masyarakat di dunia nyata. Individu dapat menjadi
avatar dengan identitas yang berbeda dengan kehidupan nyata. Kebebasan
ini menjadi sebuah tantangan dalam implementasi norma kehidupan
masyarakat untuk mengarahkan setiap aktifitas dalam dunia metaverse.?®
Tidak dipungkiri banyak keuntungan dan kemudahan dengan

adanya teknologi metaverse. Akan tetapi bukan berarti teknologi ini tidak

%Andika H Mustakim, “Isu Privasi dan Keamanan Hambat Investasi Metaverse”,
dalam Koran Sindo, Jakarta, Jum’at, 10 Juni 2022, h. 2

2’Dewi Ambarwati, “Urgensi Pembaharuan Hukum Di Era “Metaverse””, h. 155

BAdi Wijayanto, dkk., Jejaring Teknologi Metaverse, h. 102-103



memiliki celah kekurangan ataupun kelemahan. Ancaman yang nyata
dengan seluruh kemudahan dan kebebasan yang diberikan teknologi dalam
metaverse memerlukan petunjuk untuk mengatur norma kehidupan di
dalamnya sehingga masyarakat tidak terlena dengan keindahan yang
ditawarkanya.

Berbicara mengenai teknologi baru dalam dunia metaverse yang
lambat laun tidak terhindarkan dalam seluruh aspek kehidupan manusia,
jauh ribuan tahun yang lalu Al-Qur’an telah memperingatkan tentang
ancaman dari angan-angan yang akan melalaikan manusia dalam
kehidupanya. Sehingga dari penjabaran di atas tentang dinamika dunia
metaverse membawa penulis tertarik untuk mengkaji dan mentadaburi
peringatan Allah Swt melalui Al-Qur’an tentang ancaman angan-angan
yang akan melalaikan manusia dalam menjalani kehidupannya sebagai
hamba Allah Swt di muka bumi ini.

Melalui pendekatan tadabur Al-Qur’an yang di tawarkan
Abdurrahman Habannakah penulis ingin mengungkap peringatan Allah
Swt dalam Al-Qur’an, batasan-batasan dalam kehidupan umat muslim
untuk menghadapi dunia metaverse yang tidak terelakkan ini. Sehingga
umat muslim dapat mempersiapkan diri dan mengarahkan teknologi
metaverse dalam kebermanfaatan serta tidak tenggelam dalam dunia
angan-angan metaverse.

Kaidah tadabur Al-Qur’an telah Abdurrahman tuangkan dalam
kitabnya gawa’id at-tadabbur al-amsal li kitabillaz ‘azza wa jall. Dalam
kitab ini terdapat 40 kaidah untuk mentadaburi Al-Qur’an. Tadabur
dimulai dengan pembicaraan kaidah yang sederhana seperti tema ayat atau
surat hingga perbincangan kaidah yang kompleks seperti qira’at.

Namun secara garis besar 40 kaidah tadabur Abdurrahman dapat

dikelompokkan menjadi 5 karakteristik kaidah utama yang berisi kaidah-
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kaidah yang saling berkaitan. Diantaranya yang pertama, berpegang pada

manhaj mawdiz ‘T Al-Qur’an. Kedua, memahami asbabun nuzil Al-Qur’an,

sejarah dan yang berkaitan denganya. Ketiga, mendalami kaidah bahasa

dalam Al-Qur’an dengan meneliti struktur ayatnya. Keempat, menguasai

ilmu Baldagah Al-Qur’an dan yang berkaitan denganya. Kelima, melakukan

ijtihad atau ra’yun untuk memahami nas-nas tertentu dalam Al-Qur’an.

Lima pokok kaidah tersebut dapat memudahkan dalam upaya

implementasi kaidah tadabur pada ayat-ayat Al-Qur’an.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah

dipaparkan di atas dapat diperoleh beberapa masalah sebagai berikut:

a.

f.
g.

Perkembangan teknologi yang cepat dalam kehidupan manusia
harus diimbangi dengan instrumen kehidupan yang mendukung
sehingga tidak menimbulkan kemudaratan.

Implikasi negatif metaverse dalam berbagai aspek kehidupan
manusia.

Pro dan kontra para akamedisi dalam menghadapi metaverse.
Ruang lingkup dunia metaverse.

Nilai-nilai yang harus dibawa manusia ketika menyelami dunia
metaverse.

Teori-teori pendekatan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an.

Solusi Al-Qur’an dalam membentengi diri dari dunia metaverse.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan luasnya identifikasi masalah di atas, maka penulis

akan membatasi hanya pada permasalahan berikut:

a.

Penelitian ini lebih berfokus pada membahas tentang istilah angan-

angan yang melalaikan kehidupan manusia pada surat al-Bagarah
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[2]:78, 111, an-Nisa [4]:119, 120, 123, al-Hijr [15]:3, al-Qasas
[28]:82, Muhammad [47]:25 dan al-Hadid [57]:14.

b. Penelitian ini difokuskan dengan analisa penafsiran perspektif tiga
ahli tafsir. Pertama pandangan tafsir klasik yaitu tafsir al-Qurtubi
dan dua pandangan tafsir kontemporer yaitu tafsir al-Misbah dan
tafsir al-Munir.

c. Analisis pada penelitian ini berfokus menggunakan teori tadabbur
Al-Qur’an Abdurrahman Habannakah untuk mengungkapkan
kandungan penafsiran.

3. Rumusan Masalah
Dari latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut:

a. Bagaimana analisis tadabbur Al-Qur’an  Abdurrahman
Habannakah terhadap peringatan dan petunjuk Al-Qur’an dalam
merespon kehadiran dunia metaverse?

b. Bagaimana kontekstualisasi nilai Qur'ani dalam dunia metaverse
dalam  persspektif  tadabbur  Al-Qur’an  Abdurrahman
Habannakah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat mencapai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis peringatan dan petunjuk Al-Qur’an dalam
meresponkehadiran dunia metaverse.

2. Untuk menganalisis peringatan dan petunjuk Al-Qur’an dalam
merespon kehadiran dunia metaverse mengggunakan tadabbur Al-

Qur’an Abdurrahman Habannakah.
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D. Kegunaan Penelitian

Secara umum kegunaan penelitian ini dapat digolongkan menjadi

kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis. Kedua kegunaan

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Menjadi literasi pada perkembangan ilmu sience dan
keagamaan bagi masyarakat Indonesia.

Menjadi referensi dalam kajian tafsir Al-Qur’an sebagai respon
terhadap perkembangan arus globalisasi.

Memberikan sumbangsih ilmiah dalam memperkaya wawasan

kajian keislaman tentang metodologi penafsiran Al-Qur’an

2. Secara Praktis

a.

Bagi peneliti, menjadi sarana untuk menganalisa respon Al-
Qur’an dalam menjawab problematika dalam kehidupan
masyarakat.

Bagi akademisi, menambah referensi dalam kajian ilmu Al-
Qur’an dan tafsir.

Bagi masyarakat umum, menjadi motivasi untuk selalu

mengkaji dan mentadaburi Al-Qur’an.

E. Kajian Pustaka

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah diuraikan di atas,

penulis menemukan beberapa literatur yang berhubungan dengan

permasalahan yang akan dibahas, antara lain:

1. Tesis yang berjudul “Analisis Prinsip Tadabbur : Qawa’id at-

Tadabbur al-Amsal dan Aplikasinya Dalam Tafsir Ma'arij at-

Tafakkur Wa Daga'iq at-Tadabbur ” karya Nurul Zakirah. Tesis ini

diterbitkan di Universiti Malaya, Kuala Lumpur. Tesis ini

membahas mengenai konsep tadabur Al-Qur’an dan kepentinganya
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bagi masyarakat. Tesis ini hanya fokus membahas prinsip tadabur
Abdurrahman dan contohnya secara parsial dalam kitab tafsirnya
yaitu kitab tafsir al-ma’arij at-tafakkur wa daqga’ig at-tadabbur.
Sedangkan penelitian ini akan menerapkan teori tadabur
Abdurrahman Habannakah untuk mentadaburi ayat-ayat Al-Qur’an
dalam kitab-kitab tafsir yang lainya.?

2. Buku yang berjudul “Monograf Pembelajaran Interaktif dengan
Metaverse ” karya Reza Rachmatullah dan kawan-kawan. Buku ini
diterbitkan oleh Eureka Media Aksara di Jawa Tengah pada tahun
2022. Buku ini menyajikan analisa kebutuhan akan media
pembelajaran interaktif menggunakan teknologi metaverse. Selain
itu penelitian ini juga mengungkapkan persepsi guru terhadap
potensi metaverse sebagai media pembelajaran interaktif.
Perbedaan penelitian ini yaitu buku tersebut hanya membahas
tentang potensi implementasi metaverse sebagai media
pembelajaran interaktif, tidak membahas ruanglingkup metaverse
yang sangat luas dan potensi negatif dari adanya metaverse. Selain
itu buku tersebut tidak merujuk pada penelitian kitab tafsir.
Sedangkan penelitian ini berkontribusi untuk mengungkapkan
solusi Al-Qur’an dalam menghadapi dunia metaverse.*

3. Buku yang berjudul “Transformasi Model Bisnis:Konsep, Strategi
dan Antisipasi Menyongsong Era Metaverse” karya Librita
Avrifiani dan Asnan Furinto. Buku ini diterbitkan oleh Scopindo

Media Pustaka di Surabaya pada tahu 2022. Buku ini membahas

Nurul Zakirah, “Analisis Prinsip Tadabbur: Qawa’id at-Tadabbur al-Amsal dan
Aplikasinya dalam Tafsir Ma’arij at-Tafakkur wa Daqa’iq at-Tadabbur”, Tesis, Akademi
Pengajian Islam Universiti Malaysia: Kuala Lumpur, 2018

®Reza Rachmadtullah, dkk, “Monograf Pembelajaran Interaktif Dengan
Metaverse”, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022)



mengenai konsep, strategi, maupun antisipasi dalam bidang bisnis
untuk menyambut dunia metaverse. Perbedaannya dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian penulis akan
membahas antisipasi umat muslim dengan petunjuk Al-Qur’an
dalam menyongsong era metaverse.®

4. Jurnal yang berjudul “Tinjauan Teologis Ibadah Dalam Metaverse
Di Era Pandemi Dan Kemajuan Teknologi” karya Bobby Hartono
Putro. Jurnal ini diterbitkan oleh Syntax Literate pada tahun 2022.
Pada penelitian ini membahas pro-kontra implementasi ibadah
digital menggunakan gereja metaverse. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ibadah dengan pola gereja Metaverse secara
teologis dan biblikal tidak bertentangan dengan perintah agama
keyakinan mereka. Namun tetap harus dipertimbangkan bahwa
ibadah menggunakan gereja metaverse tetap memiliki kekurangan
dan kelebihan yang harus dipertimbangkan. Titik perbedaanya
tentu pada pandangan terhadap kehadiran metaverse. Jika
penelitian tersebut memandang dari sudut teologi kristen, pada
penelitian ini akan diuraikan menurut sudut pandang Islam.
Sehingga penelitian ini akan memperluas hazanah tafsir Al-
Qur’an.*

5. Jurnal yang berjudul “Metaverse and Hajj: The Meaning of
Muslims in Indonesia” karya Hengky Fernando dan Yuniar Galuh
Larasati. Jurnal ini dipublikasikan oleh IAIN Pare-pare dalam

jurnal Kuriositas tahun 2022. Penelitian ini membahas mengenai

SILibrita Arifiani dan Asnan Furinto, “Transformasi Model Bisnis:Konsep, Strategi
dan Antisipasi Menyongsong Era Metaverse”, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2022)

$2Bobby Hartono Putro, “Tinjauan Teologis Ibadah Dalam Metaverse Di Era
Pandemi Dan Kemajuan Teknologi”, Syntax Literate: Jurnal IImiah Indonesia, Vol. 7 No.5
Mei 2022
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pemaknaan umat Islam di Indonesia mengenai wacana
implementasi ibadah haji dalam dunia metaverse. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa menurut MUI dan Muhammadiyah, Haji
metaverse tidak bisa menggantikan perjalanan ibadah haji,
sehingga jika dilakukan tidak sah. Sedangkan menurut NU Haji
metaverse boleh dilakukan dalam rangka pendidikan tentang
ibadah haji sebelum berangkat ke tanah suci. Titik perbedaan
penelitian ini yaitu tema pembahasan hanya pada ibadah haji dan
perolehan data pada penilitian ini bersumberkan dari media online
yang kemudian dianalisa tanpa melalui studi literatur kitab tafsir.
Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu bersumber
dari studi literatur kitab tafsir dan pembahasan tidak terbatas hanya
pada ibadah Haji.®®
Demikian beberapa penelitian terdahulu yang berhasil penulis
kumpulkan. Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis tulis
yaitu penulis mencoba mengungkapkan secara lebih detail tentang
kehadiran dunia metaverse dan petunjuk dalam Al-Qur’an untuk merespos
keniscayaan teknologi ini. Kecanggihan dalam dunia metaverse yang tidak
direspon secara bijaksana dapat menyebabkan manusia terlena dengan
aktifitas dunia metaverse sehingga melalaikan norma dan kewajiban
mereka dalam kehidupan nyata. Dalam tesis ini juga akan menggunakan
pendekatan teori tadabur Al-Qur’an Abdurrahman Habannakah untuk
mengungkapkan isi kandungan dari Al-Qur’an
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

$Hengky Fernando dan Yuniar Galuh Larasati, “Metaverse and Hajj: The Meaning
of Muslims in Indonesia”, Kurioritas: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan, Vol. 15 No.
2 Agustus 2022
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Dilihat dari bentuknya, penelitian ini tergolong dalam penelitian
kualitatif karena tidak diperolen melalui prosedur data statistik atau
hitungan yang lainya. Sedangkan jika dilihat dari objeknya, penelitian
ini termasuk penelitian pustaka (library research) karena penelitian ini
meneliti dokumen-dokumen tertulis seperti jurnal, buku, kitab tafsir
dan lain sebagainya.

. Sumber Data

Pencarian sumber data dilakukan dengan cara dokumentasi atas
kitab-kitab yang berkaitan. Jenis sumber data terbagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer dari penelitian ini adalah kitab tadabur karya Abdurrahman
Habannakah yaitu qawa 'id at-tadabbur al-amsal /i kitabillah ‘azza wa
jall, serta kitab-kitab tafsir diantaranya kitab tafsir al-Qurtubi, tafsir al-
Misbah dan tafsir al-Munir. Sedangkan sumber data sekunder terdiri

dari buku, jurnal dan literatur lainnya yang berkaitan.

. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penelitian ini tergolong penelitian pustaka
maka pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi. Data-
data tertulis dalam Kkitab-kitab tafsir, buku, majalah, jurnal dan

penelitian terdahulu dikumpulkan, diolah kemudian dialanisa.

. Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif-analitis. Data
dianalisa dengan cara menjelaskan, menguraikan dan menganalisa
penafsiran dari ayat terkait.

Dalam proses mentadaburi ayat-ayat suci Al-Qur’an terdapat 40
kaidah yang telah dijelaskan oleh Abdurrahman Habannakah dalam
kitabnya gawa’id at-tadabbur al-amsal li kitabillah ‘azza wa jall. Dari

40 kaidah tersebut dapat dikelompokkan menjadi 5 kaidah utama
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dimana didalamnya terdapat beberapa kaidah yang memiliki
karakteristik yang saling berdekatan, diantaranya: 1) Kaidah yang
berkaitan dengan maudii’t Al-Qur’an; 2) Kaidah yang berkaitan
dengan asbabun nuzil; 3) Kaidah yang berkaitan dengan kajian bahasa
Al-Qur’an; 4) Kaidah yang berkaitan dengan kajian balagah Al-
Qur’an; 5) Kaidah yang berkaitan dengan pendekatan ra 'yun dalam
memahami ayat. Adapun kaidah-kaidah ini akan digunakan oleh
penulis untuk menganalisis dan melakukan pemeriksaan dalam proses
mentadaburi arti serta makna yang terkandung dalam ayat-ayat suci
Al-Qur’an.
G. Sistematika Penulisan

Supaya penelitian ini menjadi satu kesatuan yang utuh penulis
melakukan sistemasi pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang memuat latar belakang,
permasalahan, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas tentang kajian pustaka yang di dalamnya
memuat landasan teori berisi tentang teori-teori tadabbur Al-Qur’an, nilai
Qur’ani dan metaverse. Dalam bab ini dapat meliputi pengertian, urgensi,
nilai Qur’ani, sejarah, ruang lingkup, cara kerja dunia metaverse dan
implementasi teknologi metaverse dalam kehidupan.

Bab ketiga, membahas mengenai biografi Abdurrahman
Habannakah dan profil kitab kaidah tadabbur Al-Qur’an yang
dirumuskanya.

Bab keempat, merupakan pembahasan inti dari tesis ini. Pada bab
ini penulis akan mengkontekstualisasikan nilai-nilai Qur’ani yang dapat

diterapkan dalam dunia metaverse dengan analisa kaidah tadabur
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Abdurrahman Habannakah dalam mentadaburi ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan tema pembahasan.

Bab kelima, merupakan akhir dari pembahasan dalam penelitian ini
yang berisi simpulan dari pembahasan dan penelitian yang dilakukan.
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan saran yang dapat dilakukan
oleh peneliti lain tentang persoalan yang diangkat dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah penulis
lakukan dengan judul Tadabbur Al-Qur'an dalam Dunia Metaverse

(Analisis Qawa'id at-Tadabbur al-Amsal Abdurrahman Habannakah),

maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Metaverse hadir dalam kehidupan manusia sebagai dunia imajinasi
yang dapat membangkitkan panjang angan-angan terhadap kehidupan
dunia. Lingkungan virtual yang sangat realistis ini memungkinkan
penghuninya untuk mencoba sesuatu yang mustahil atau hanya menjadi
angan-angan mereka selama hidup di dunia. Al-Qur’an tentu telah
memberikan peringatan dan petunjuk kepada manusia agar tidak lalai
karena angan-angan yang hadir dalam benak mereka.

Penafsiran dengan pendekatan tadabur terhadap ayat-ayat yang
mengandung peringatan tentang angan-angan yang telah diidentifikasi,
menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk angan-angan dan
penyebabnya. Diantaranya seperti angan-angan orang Yahudi yang
enggan memahami isi kandungan kitabnya, angan-angan orang kafir
tentang surga karena kedengkian mereka kepada umat yang lainnya,
angan-angan orang musyrik yang menjadikan setan sebagai pelindung
mereka, janji-janji setan yang akan selalu membangkitkan angan-angan
manusia, angan-angan akan pahala di akhirat padahal orang-orang kafir
durhaka selama di dunia, angan-angan tentang harta, kedudukan dan
kesenangan dalam kehidupan dunia, hingga angan-angan yang dapat
mengembalikan umat manusia kedalam kekafiran dan membinasakan

mereka di akhirat.

161



162

2. Adapun analisis nilai Qur’ani yang dapat diterapkan dalam dunia
metaverse, berdasarkan hasil penafsiran ayat-ayat di atas penulis
menemukan enam nilai Qur’ani yang dapat diterapkan agar tidak
terlena dengan keindahan dunia metaverse. Nilai-nilai tersebut
diantaranya menghindari fanatisme maupun ikut-ikutan belaka tanpa
dilandasi adanya ilmu pengetahuan, menjadikan nilai-nilai ajaran Islam
sebagai tolak ukur suatu kebenaran, menghindari berbuat keji dan
mungkar, berhati-hati dengan kesenangan kehidupan dunia, mencari
rizki dengan cara yang baik dan benar, dan jujur dalam setiap aktifitas
metaverse.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai nilai Qur’ani yang dapat
diterapkan dalam dunia metaverse, maka penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat hendaknya bijak dalam menyongsong kehadiran
metaverse yang memiliki segudang keindahan dan kemudahan dalam
membantu aktifitas umat manusia.

2. Kepada indiviu muslim hendaknya memupuk dan menguatkan nilai-
nilai ajaran Islam agar ketika memasuki dunia metaverse mampu
menerapkannya dan mendakwahkannya dengan baik agar tidak terlena
dengan kehidupan baru yang dapat melalaikan umat muslim.

3. Kepada pemerintah agar dapat menyambut kehadiran metaverse
dengan sejumlah regulasi yang dapat menavigasi kearah yang baik dan
tidak membahayakan keamanan dan kenyamanan umat manusia yang
ingin memanfaatkannya.

4. Kepada akademisi agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut yang
komprehensif karena penelitian ini hanya terbatas sedangkan dunia
metaverse terus berkembang menyentuh hampir mempengaruhi setiap

elemen kehidupan umat manusia.
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